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Fluorida secara alami terbentuk dari mineral batuan di dalam tanah.
Umumnya fluorida terdapat dalam air laut dan air sungai dengan konsentrasi sekitar
0,521,0 mg/L. Fluorida sangat diperlukan oleh tubuh untuk memperkuat tulang dan
gigl, akan tetapi jika kadar fluorida yang dikonsumsi berlebih dapat menyebabkan
flugrosis gigi dan tulang, namun kekurangan fluorida juga dapat menyebabkan
karles gigi. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor
A9Z/MENKES/PER/IV/2010 syarat batas konsentrasi fluorida dalam air minum
yaitu < 1,5mg/L.

Salah satu metode untuk menguji kadar fluorida dalam air minum yang sering
digeinakan yaitu metode menggunakan natrium-2-(para sulfofenilazo)-1,8-
dihidroksi-3,6-naftalen-disulfonat (SPADNS) secara spektrofotometri dengan
perrambahan campur: PADNS-asam zirkonil, mgmbhentuk larutan kompleks
berWwarna merah ya diukur @doa jdanjang gelombang 570 nm. Penentuan
mefggunakan SPA a%ﬂ%g?%?%%@ﬁ%%l@?%‘f& sensitivitas yang
tinggi dan limit deteksi yang rendah. Salah satu kekurangan metode ini adalah
mudah terganggu oleh zat lain seperti klorida, besi, fosfat, dan sulfat. Penentuan ion
fluerida menggunakan pereaksi SPADNS ini perlu dilakukan verifikasi untuk
memastikan bahwa pengukuran fluorida yang dilakukan di laboratorium
menghasilkan data yang valid dan mendapatkan akurasi dan presisi yang dapat
diterima.

Parameter verifikasi metode yang diuji antara lain linearitas, akurasi, presisi,
bias, batas deteksi, dan batas kuantifikasi. Pengujian linearitas didapatkan
persamaan garis y=-0,236x+0,5273 dengan koefisien determinasi sebesar 0,9998
yang tidak melewati batas SNI yaitu > 0,95. Uji akurasi berdasarkan persen
perolehan kembali diperoleh sebesar 109,74% dengan bias 9,73. Uji presisi
didapatkan simpangan baku relatif (%SBR) sebesar 0,0622% dengan nilai 0,67
koefisien variasi Horwitz sebesar 11,64. Nilai limit deteksi instrumen yang
didapatkan sebesar 0,0118 mg/L. Nilai metode deteksi limit (MDL) didapatkan
sehesar 0,0604 mg/L dan nilai limit kuantitasi 0,192 mg/L. Berdasarkan hasil
verifikasi metode, penentuan fluorida dalam air minum telah memenuhi syarat
keberterimaan dan dapat digunakan sebagai penentuan kadar fluorida dalam air
minum.
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